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PENDANAAN UNTUK SEKTOR PERTANIAN: TANTANGAN DAN
SOLUSI

Posted on Desember 27, 2024 by Isa Maulana

Konsultan Pembiayaan membahas tantangan pendanaan sektor pertanian di Indonesia dan
menjelaskan solusi inovatif seperti koperasi, asuransi pertanian, dan platform digital untuk
membantu petani mengatasi hambatan keuangan.
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Pendapat Konsultan Pembiayaan terhadap sektor pertanian di Indonesia: "Sektor ini merupakan salah
satu bidang usaha yang mempunyai kompleksitas permasalahan paling tinggi". Tidak hanya masalah
Pendanaan, tetapi juga dalam hal keterbelakangan pengetahuan bertani, teknologi, bibit unggul,
pupuk, pemasaran, hingga infrastruktur yang tidak memadai di daerah-daerah pertanian.

Terlepas dari kompleksitas permasalahan yang dihadapi petani, sektor pertanian memberikan
kontribusi besar terhadap PDB, sektor ini menyumbang lebih dari 13% terhadap PDB nasional.
Hubungannya dengan Tantangan Pendanaan untuk Sektor Pertanian, berdasarkan data BPS (2022),
lebih dari 60% petani di Indonesia tidak memanfaatkan fasilitas per-bankan, yang berarti mereka
tidak memiliki akses ke layanan keuangan formal. Selain itu, laporan dari Bank Indonesia
menunjukkan bahwa hanya sekitar 23% dari kredit UMKM disalurkan ke sektor pertanian.

Tantangan dalam Pendanaan untuk Sektor Pertanian
Sebagai seseorang yang dilahirkan di lingkungan petani, penulis sadar betul beratnya tantangan
para petani dalam mendapatkan bantuan pembiayaan. Kakek saya adalah salah satu dari 60% petani
di Indonesia yang paling anti menyimpan uang di Bank, tentu saja beliau tidak pernah terfikir untuk
mendapatkan fasilitas pembiayaan dari Bank.

Banyak petani juga menghadapi kesulitan dalam menyediakan dokumen formal yang diperlukan
untuk mengakses kredit, seperti laporan keuangan yang sesuai dengan standar lembaga keuangan,
melengkapi dokumen-dokumen persyaratan kredit di Bank, dan rata-rata petani di Indonesia tidak
mempunyai lembaga atau tidak mendirikan Perusahaan, dan bahkan CV. Semua ini membuat sektor
pertanian dipandang berisiko tinggi oleh lembaga keuangan, yang sering kali enggan memberikan
pembiayaan.

Selain hal diatas, berikut adalah beberapa tantangan petani di Indonesia dalam Pendanaan Usaha
Tani:

1. Keterbatasan Akses ke Lembaga Keuangan Formal

Seperti yang penulis sampaikan diatas, 60% petani di Indonesia tidak memanfaatkan fasilitas
perbankan, tentu saja hal ini menjadi faktor utama menghadapi keterbatasan akses ke lembaga
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keuangan formal seperti bank. Selain itu, keterbatasan akses ke lembaga keuangan formal
disebabkan oleh beberapa faktor:

Lokasi geografis yang terpencil.

Kurangnya pengetahuan tentang produk keuangan.

sekitar 33% petani di Indonesia tidak menyelesaikan pendidikan formal berdasarkan beberapa
laporan survei ekonomi. Persentase ini memberikan gambaran tentang bagaimana kurangnya
akses ke pendidikan memengaruhi kemampuan petani untuk memahami dan mengelola
keuangan mereka, termasuk dalam mengakses layanan keuangan formal dan menggunakan
teknologi untuk mendukung usahanya.

2. Risiko Tinggi di Sektor Pertanian

Proporsi kredit ke sektor pertanian masih rendah jika dibandingkan dengan sektor lain. Data dari
tahun 2022 menunjukkan bahwa sektor ini hanya memperoleh sekitar 8,1% dari total kredit UMKM
yang disalurkan oleh bank. Hal ini disebabkan oleh persepsi risiko tinggi pada sektor ini, seperti
ketidakpastian cuaca dan fluktuasi harga komoditas

3. Kapasitas Keuangan Petani yang Terbatas

Sebagian besar petani di Indonesia adalah petani kecil dengan kapasitas keuangan terbatas. Mereka
sering kali hanya mampu mengakses pinjaman dalam jumlah kecil, yang sering kali tidak mencukupi
untuk kebutuhan modal kerja atau investasi.

4. Kurangnya Edukasi Keuangan

Minimnya edukasi keuangan menyebabkan petani kesulitan memahami berbagai aspek penting
dalam mengelola keuangan mereka. Hal ini mencakup kurangnya kemampuan untuk membuat
perencanaan anggaran sederhana, mengidentifikasi sumber pendanaan yang sesuai, serta
memanfaatkan teknologi keuangan untuk meningkatkan produktivitas usaha mereka. Edukasi
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keuangan yang efektif harus dirancang menggunakan metode visual seperti video animasi, diagram
sederhana, atau simulasi berbasis komunitas untuk mempermudah pemahaman.

Solusi untuk Mengatasi Tantangan Pendanaan di Sektor Pertanian

Berdasarkan data 60% petani di Indonesia tidak memanfaatkan fasilitas perbankan, maka
pemerintah dan lembaga keuangan seharusnya memberikan solusi pendanaan lain selain fasilitas
kredit Bank. Bank dapat bekerjasama dengan koperasi lokal (KUD) untuk memperluas akses ke
pembiayaan mikro yang mudah dijangkau oleh petani. Fakta bahwa bagi kebanyakan petani mereka
enggan berurusan dengan Bank, tetapi mungkin tidak dengan kata Koperasi, oleh karena itu, KUD
merupakan salah satu solusi terbaik bagi pemerintah untuk membantu tantangan pendanaan ke
Sektor Pertanian.
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Selain itu, pengembangan platform digital untuk menyalurkan dana dengan proses yang lebih
sederhana dan efisien dapat menjadi opsi untuk menjangkau petani yang tinggal di daerah
terpencil. 

1. Peningkatan Akses ke Layanan Keuangan Formal

Bank BRI dan bank lainnya telah memperkenalkan konsep branchless banking melalui agen BRILink
di desa-desa. Agen ini memfasilitasi transaksi perbankan sederhana seperti membuka rekening,
transfer, dan pembayaran tagihan tanpa perlu ke kantor cabang.

Untuk meningkatkan akse ke layanan keuangan formal, Sosialisasi dilakukan melalui berbagai kanal
seperti pelatihan kelompok tani, kampanye di media lokal, dan dukungan dari dinas pertanian
setempat. Pemerintah juga berkolaborasi dengan bank penyalur untuk mengadakan kegiatan
edukasi langsung di desa-desa, sehingga petani dapat memahami manfaat dan prosedur pengajuan
KUR.
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"Ingin mengetahui lebih lanjut tentang solusi pendanaan untuk sektor pertanian? Selain KUR, banyak
alternatif pendanaan lain yang dapat membantu usaha Anda berkembang. Kunjungi Alternatif
Pendanaan Selain KUR untuk menemukan pilihan pendanaan terbaik dan konsultasi gratis yang
sesuai dengan kebutuhan Anda!"

2. Asuransi Pertanian

Asuransi pertanian dapat melindungi petani dari risiko gagal panen akibat cuaca ekstrem atau
serangan hama. Salah satu contoh di Indonesia adalah Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) yang

https://konsultanpembiayaan.com/alternatif-pendanaan-untuk-umkm-selain-kur/
https://konsultanpembiayaan.com/alternatif-pendanaan-untuk-umkm-selain-kur/
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disubsidi oleh pemerintah. Program ini dirancang untuk melindungi petani dari kerugian akibat
bencana alam, serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT), atau banjir. Cara kerjanya adalah
petani mendaftarkan lahan mereka ke program AUTP melalui kelompok tani atau dinas pertanian
setempat, dengan premi yang sebagian besar ditanggung oleh pemerintah. Jika terjadi kerugian,
petani akan menerima klaim sesuai dengan luas lahan yang diasuransikan, yang dapat digunakan
untuk memulai kembali usaha pertanian mereka.

3. Peningkatan Edukasi Keuangan

Program pelatihan keuangan dapat membantu petani dengan pendekatan yang disesuaikan dengan
tingkat pendidikan mereka. Misalnya, pelatihan berbasis visual seperti video animasi atau gambar
sederhana dapat digunakan untuk menjelaskan konsep dasar keuangan. Selain itu, sesi pelatihan
interaktif melalui kelompok tani dapat meningkatkan pemahaman petani tentang pentingnya
perencanaan keuangan dan penggunaan teknologi keuangan. Pendekatan ini perlu didukung oleh
fasilitator yang memahami bahasa lokal dan budaya petani untuk memastikan materi mudah
diterima dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga diharapkan petani muda paling tidak, dapat membuat anggaran dan perencanaan
keuangan sederhana, memahami berbagai jenis produk keuangan, dan mengoptimalkan
penggunaan kredit untuk meningkatkan produktivitas.

4. Pembentukan Koperasi Pertanian

Petani cenderung lebih nyaman berinteraksi dengan koperasi dibandingkan bank karena
pendekatan koperasi yang lebih mengena bagi petani dan berorientasi pada komunitas. Koperasi
biasanya memberikan persyaratan yang lebih fleksibel, seperti tidak memerlukan agunan formal,
selain itu, koperasi sering kali menyediakan layanan pendukung seperti pelatihan keuangan dan
fasilitas penyimpanan, yang menjadikannya pilihan yang lebih relevan bagi petani.

Melalui koperasi, petani dapat mengakses pendanaan secara kolektif, meningkatkan daya tawar
dalam menjual produk mereka, dan mendapatkan layanan tambahan seperti penyimpanan dan
transportasi.
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5. Penggunaan Teknologi Digital

Marketplace Pertanian: Platform digital seperti marketplace khusus pertanian dapat
mempertemukan petani dengan pembeli, mengurangi peran tengkulak, dan meningkatkan
pendapatan.
Contoh marketplace yang sudah ada di Indonesia adalah TaniHub dan AgriAku. TaniHub
memungkinkan petani untuk menjual hasil panen langsung ke pembeli tanpa perantara,
sementara AgriAku menyediakan layanan distribusi produk pertanian sekaligus edukasi kepada
petani mengenai penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan hasil produksi.

Aplikasi Manajemen Keuangan: Aplikasi ini dapat membantu petani dalam mengelola
keuangan dan mencatat pengeluaran serta pemasukan.
Contoh aplikasi yang tersedia di Indonesia adalah "MyAgri" yang dirancang khusus untuk petani
agar dapat memonitor cash flow usaha mereka secara real-time, serta "Kalkulator Keuangan
Petani" yang membantu petani menghitung kebutuhan modal dan estimasi keuntungan.

Implementasi Solusi Pendanaan di Sektor Pertanian
Bank Indonesia telah memberikan perhatian khusus terhadap sektor pertanian melalui berbagai
kebijakan pembiayaan. Pada tahun 2019, laporan dari Program Sosial Bank Indonesia menunjukkan
bahwa beberapa program pelatihan dan bantuan infrastruktur berhasil meningkatkan produktivitas
petani hingga 19% dan menurunkan biaya produksi dari Rp 3 juta menjadi Rp 1,75 juta per hektar.

Di beberapa daerah, program pendanaan berbasis komunitas telah menunjukkan keberhasilan.
Contohnya, di wilayah Jawa Timur, koperasi petani telah bekerja sama dengan fintech untuk
menyediakan pinjaman mikro berbunga rendah. Dengan dukungan ini, produktivitas pertanian
meningkat hingga 30%, dan pendapatan petani pun bertambah.



Konsultan Pembiayaan

Solusi Pembiayaan Terpercaya untuk Proyek dan Usaha Anda

Pendanaan untuk Sektor Pertanian: Tantangan dan Solusi

https://konsultanpembiayaan.com/pendanaan-sektor-pertanian-tantangan-solusi/

Page: 9

Program peningkatan kapasitas petani bawang putih di Jawa Tengah

Pendanaan untuk sektor pertanian merupakan elemen penting dalam mendorong keberlanjutan dan
peningkatan kesejahteraan petani. Dengan mengatasi tantangan yang ada melalui program inovatif
seperti asuransi pertanian, edukasi keuangan, dan pemanfaatan teknologi, sektor pertanian dapat
berkembang lebih baik. Semua pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat,
perlu bersinergi untuk mewujudkan sektor pertanian yang mandiri dan berdaya saing.

Ingin mengetahui lebih lanjut tentang solusi pendanaan untuk sektor pertanian? Hubungi kami di
KonsultanPembiayaan.com untuk mendapatkan informasi dan konsultasi gratis!
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